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SUMMARY

ADRIANTA SURIANATA GINTING. The Use Of Some Weeds Extract as a 

Bioherbicides In Rubber Plantation (Supervised by MARIA FITRIANA and

TEGUH ACHADI).

The aim of this research was to know the influence of cogon grass extract

(Imperata cylindrica L.) and bittervine (Mikania micrantha L.) on weeds growth in

rubber plantation.

The research was conducted in plantation experimental field of Agricultural

Faculty of Sriwijaya University in Gelumbang village, Muara Enim ffom September

to Desember 2006.

The method used in this research was Randomised Complete Block design

with nine treatments and three replications, so there were 27 unit of treatments. The

treatments were A (without control), B (glyphosate 4,5 per ha), C (extract of cogon

grass rhizome 1 kg per 1 litre water), D (extract of cogon grass leafs 1 kg per 1 litre

of water), E (extract of bittervine glade 1 kg per 1 litre water), F (extract of bittervine

leafs 1 kg per 1 litre water), G (extract of cogon grass rhizome + bittervine glade 2 

kg per 2 litre water), H (extract of cogon grass leafs + bittervine leafs 2 kg per 2 litre 

water), I (all of extract cogon grass + bittervine 2 kg per 2 litre water).

The result showed that treatments of glyphosate can repressed weeds 

growth.The G (extract of cogon grass rhizome + bittervine glade 2 kg per 2 litre 

water) treatment was the best of weeds extract.



The dominant weeds before and after research was Brachiciria mutica Forsk, 

SDR 53,4 % ad 72,60 %. The extract weed treatments had no respon to rubber grith 

increment and latex production per tree.



RINGKASAN

ADRIANTA SURIANATA GINTING Penggunaan Beberapa Ekstrak Gulma 

Sebagai Bioherbisida Di Perkebunan Karet (Dibimbing oleh MARIA FITRIANA 

dan TEGUH ACHADI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak alang-alang 

(Imperata cylindrica L.) dan sembung rambat (Mikania micrantha L.) terhadap 

pertumbuhan gulma di perkebunan karet.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya di Desa Gelumbang Kabupaten Muara Enim, dari bulan 

September sampai Desember 2006.

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

sembilan perlakuan dan liga ulangan sehingga terdapat 27 unit perlakuan. Perlakuan 

tersebut adalah A (tanpa pengendalian), B (Herbisida Glifosat dengan dosis 4,5 liter

per ha), C (ekstrak rizoma alang-alang 1 kg per 1 liter air), D (ekstrak daun alang-

alang 1 kg per 1 liter air), E (ekstrak batang sembung rambat 1 kg per 1 liter air),

F (ekstrak daun sembung rambat 1 kg per 1 liter air), G (ekstrak rizoma alang-alang +

batang sembung rambat 2 kg per 2 liter air, H (ekstrak daun alang-alang + daun

sembung rambat 2 kg per 2 liter air, I (ekstrak keseluruhan alang-alang + sembung

rambat 2 kg per 2 liter air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pengendalian gulma dengan 

herbisida glifosat mampu menekan pertumbuhan gulma, sedangkan perlakuan H6 

(ekstrak rizoma alang-alang + batang sembung rambat 2 kg per 2 liter air) merupakan



perlakuan terbaik diantara perlakuan ekstrak gulma. Gulma dominan yang ada

sebelum penellitian dan akhir penelitian yaitu gulma Brachiaria mutica Forsk..

dengan nilai SDR 53,4%, setelah akhir penelitian menjadi 72,66%. Perlakuan

pengendalian gulma tidak berpengaruh terhadap pertambahan lilit batang dan hasil

lateks per tanaman.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karet (Hevea brasiliensis Muel Aig.) merupakan salah satu komoditas ekspor 

perkebunan utama yang memiliki prospek cerah, sebab permintaan luar negeri 

semakin meningkat dengan semakin berkembangnya sektor agroindustri (Mawardi, 

2003). Luas perkebunan karet sebagai tanaman perkebunan besar di Indonesia pada

awal tahun 2000 adalah 549 ribu ha dan mengalami penurunan pada awal tahun 2004

yaitu menjadi 492,8 ribu ha, sedangkan produksinya meningkat dari 375,8 ribu ton 

menjadi 409,5 ribu ton (Badan Pusat Statistik, 2004). Produktivitas karet di

Indonesia relatif lebih rendah dibandingkan dengan negara lain, hal ini disebabkan

karena kurangnya pengelolaan terhadap perkebunan karet, misalnya tanaman karet

dibiarkan tumbuh begitu saja dengan perawatan yang kurang diperhatikan. Karet

merupakan komoditas yang sudah lama dikenal dan dibudidayakan dalam waktu

yang relatif lama daripada komoditas perkebunan lainnya. Pada awal pembudidayaan

karet, posisi Indonesia merupakan penghasil karet utama tetapi posisi tersebut 

sekarang telah digantikan oleh Malaysia, yang belum lama dalam membudidayakan

karet (Siregar, 1995).

Usaha untuk memperbaiki produksi telah banyak dilakukan seperti perbaikan 

teknik budidaya dan diganti dengan klon baru yang lebih unggul. Salah satu aspek 

budidaya tanaman perkebunan yang sangat penting yaitu pengelolaan terhadap

1
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gulma. Keberadaan gulma dalam suatu areal pertanaman akan bersifat sangat 

merugikan karena gulma tersebut menjadi pesaing tanaman dalam memperoleh 

sarana tumbuh, menjadi inang hama dan penyakit serta menyulitkan dalam 

pengelolaan kebun, seperti pengolahan tanah, pemupukan dan pemanenan (Mawardi, 

2003). Apabila pengendalian gulma diabaikan sama sekali, maka kemungkinan besar 

usaha tanaman perkebunan akan rugi total.

Dalam usaha perkebunan keberadaan gulma menjadi masalah karena 

membutuhkan tenaga, biaya, dan waktu yang terus menerus untuk 

mengendalikannya. Menurut Moenandir (1988), salah satu metode pengendalian 

gulma yang umum dan utama adalah pengendalian secara kimia dengan 

menggunakan herbisida buatan (sintetik).

Herbisida sintetik (buatan) adalah semua zat kimia yang bersifat racun 

digunakan untuk mengendalikan tumbuhan penganggu (gulma). Sejak tahun 1960-an 

herbisida sintetik telah digunakan hampir di seluruh dunia. Penggunaan herbisida 

sintetik untuk mengendalikan gulma sejauh ini memberikan nilai positif karena lebih 

efektif, efisien, hemat tenaga, biaya dan waktu dan dapat meningkatkan produksi 

pertanian dan perkebunan (Purba, 1999). Salah satu bahan aktif herbisida sintetik 

yang biasa digunakan yaitu glifosat. Menurut Negara (2004), penelitian herbisida 

yang dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan Januari 2001 yang berbahan aktif 

glifosat (Round up) dengan dosis 4,5 1 per ha dapat menekan pertumbuhan gulma 

rerumputan seperti Ottotchloa nodosa tetapi populasi gulma berdaun lebar menjadi 

meningkat seperti Borreria alata. Namun dilain pihak, penggunaan herbisida 

terus menerus juga berakibat negatif bagi lingkungan, seperti terjadinya keracunan 

pada organisme yang bukan sasaran, polusi sumber-sumber air dan kerusakan tanah,

secara

r
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juga keracunan akibat sisa herbisida pada produk pertanian, hal ini merupakan 

contoh nilai negatif dalam penggunaan herbisida sintetik (Genowati, 1999). Oleh 

sebab itu perlu dicari alternatif yang aman terhadap lingkungan, salah satunya 

dengan memanfaatkan tumbuhan pengganggu itu sendiri yang mengandung alelopat,

bioherbisida yang ramahdan ini kemungkinannya dapat digunakan sebagai

lingkungan.

Herbisida organik atau bioherbisida mempunyai bahan dasar yang berasal 

dari tumbuhan yang mengandung alelopat (senyawa racun) yang dapat menghambat 

pertumbuhan atau mematikan tumbuhan. Senyawa kimia yang mempunyai potensi 

senyawa racun dapat ditemukan hampir di semua jaringan tumbuhan yaitu batang, 

akar, rizom, bunga, buah dan biji. Senyawa racun dapat dilepas dari jaringan tersebut 

melalui beberapa cara yaitu penguapan, eksudat akar, pencucian, dan pembusukan 

bagian-bagian yang mati (Moenandir, 1993).

Beberapa spesies gulma yang memiliki potensi kandungan zat racun dan 

dapat dijadikan sebagai bioherbisida diantaranya alang-alang (Imperata cylindrica

L.) dan sembung rambat (Mikania micrantha L.). Jenis zat yang dikeluarkan pada

umumnya berasal dari golongan fenolat, terpenoid dan alkaloid yang dapat

menghambat pertumbuhan tanaman (Moenandir, 1993).

Penelitian Wardani (2002), menyatakan bahwa takaran ekstrak rizom alang-

alang 500 g per 250 ml air dapat menghambat pertumbuhan gulma dan tanaman 

mentimun. Menurut Kusuma (2004), takaran ekstrak alang-alang dibawah 300 g per 

250 ml air dapat berfungsi sebagai hormon tumbuh, sedangkan sembung rambat pada 

takaran 300 g per 250 ml air mampu menekan pertumbuhan gulma dan tanaman

cabai.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan petani organik di desa Bantul 

(Murdjijo, 2005) yang menjelaskan bahwa campuran teki, alang-alang, dan daun 

bambu masing-masing sebanyak satu kilogram dengan ditambah putih telur 15 butir 

dan dicampur air maksimal 5 liter kemudian difermentasikan dengan menggunakan 

ragi sebanyak 5 butir selama 2 minggu, setelah difermentasi semua bahan diblender 

sehingga terbentuk ekstrak, ekstrak tersebut kemudian disaring dan hasil saringan 

tersebut dijadikan sebagai bioherbisida cair, bioherbisida ini dapat digunakan untuk 

mengendalikan gulma berdaun lebar, golongan teki dan gulma rumput dengan dosis 

1,5 liter sampai 2,5 liter per ha atau 4 cc herbisida per liter air untuk setiap aplikasi

di lapangan.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai

penggunaan beberapa ekstrak gulma terhadap pengendalian gulma pada perkebunan

karet yang telah menghasilkan.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak alang- 

alang (Imperata cylindrica L.) dan sembung rambat (Mikania micrantha L.) terhadap 

pertumbuhan gulma di perkebunan karet.

C. Hipotesis

Diduga bahwa perlakuan bioherbisida campuran dari ekstrak rizom alang- 

alang (Imperata cylindrica L.) dan batang sembung rambat (Mikania micrantha L.) 

2 kg per 2 liter air merupakan perlakuan terbaik dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya.
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